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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

keberagaman etnis dan vitalitas bahasa daerah berdasarkan 

pola pemilihan bahasa siswa SD dalam ranah keluarga  di 

Kota Sorong, Papua Barat Daya. Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif dan kuantitatif yang didasarkan 

pada pertanyaan terstruktur dalam kuesioner. Teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, 

observasi, dan catatan lapangan sebagai alat pengumpul 

data utama. Teknik Pengolahan data dan analisis data 

dilakukan berdasarkan kecenderungan data tentang pola 

pemilihan bahasa pada siswa SD dalam ranah keluarga. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan ditemukan 33 

etnis yang merupakan daerah asal Ibu dan Bapak siswa 

SD. Sementara itu, vitalitas bahasa daerah berdasarkan 

pola pemilihan bahasa siswa SD dalam ranah keluarga 

melemah dan cenderung menurun karena bahasa Indonesia 

(BI) dan bahasa Campuran (BC) adalah bahasa yang sering 

digunakan siswa SD ketika berbicara dengan orang tua dan 

Paman/Bibi di rumah. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

masih banyak sikap orang tua yang kurang peduli 

mengajarkan bahasa daerah etnisnya sendiri dan tidak 

mewariskannya kepada anak-anaknya sejak dini. Penelitian 

ini berkontribusi nyata terhadap upaya revitalisasi bahasa 

daerah di Papua Barat Daya, dengan fokus pada 

peningkatan kesadaran dan praktik berbahasa daerah yang 

mendukung keberlanjutan kekayaan budaya lokal. Upaya 

ini bukan hanya tentang mempertahankan bahasa daerah, 

melainkan juga mempromosikan harmoni multietnis di 

masyarakat Kota Sorong yang multietnis. 
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INTRODUCTION 
 

Bahasa daerah merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki peran penting dalam 

membangun identitas etnis, solidaritas kelompok, dan keberagaman budaya di Indonesia. Pada era 

globalisasi, bahasa daerah dihadapkan pada tantangan besar akibat dominasi bahasa nasional dan 

bahasa asing yang cenderung lebih banyak digunakan dalam berbagai ranah kehidupan, termasuk 

ranah keluarga. Hal ini sejalan dengan temuan Yunidar (2023) bahwa penggunaan bahasa daerah pada 

ranah keluarga telah melemah daya hidupnya, cenderung menurun, dan menunjukkan kepunahan 

karena sebagian besar penuturnya menggunakan bahasa Indonesia dan beberapa diantaranya ada yang 

menggunakan bahasa asing. Berdasarkan data mutakhir Ethnologue (2024), ada 718 bahasa daerah 

yang tersebar di Indonesia. Akan tetapi, sebanyak 14 bahasa daerah di antaranya mengalami 

kepunahan karena tidak ada penutur bahasa tersebut. Fenomena ini menjadi perhatian khusus karena 

hilang atau berkurangnya bahasa daerah dapat mengancam keberagaman budaya lokal serta 

mengurangi kekayaan linguistis yang dimiliki oleh suatu daerah atau bangsa. 

Eksistensi bahasa daerah makin melemah karena tergeser oleh bahasa nasional dan bahkan 

bahasa internasional (Zou, 2022). Fenomena pergeseran bahasa, khususnya bahasa daerah di 

Indonesia, juga sudah menjadi hal yang nyata. Banyak ranah yang sebelumnya menggunakan bahasa 

daerah kini telah digantikan oleh bahasa lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Madeamin (2019) yang 

menyatakan bahwa pergeseran penggunaan bahasa daerah mulai terlihat dengan jelas. Anak-Anak atau 

generasi muda umumnya menunjukkan sikap tidak peduli untuk mempelajari bahasa lokal mereka. 

Permasalahan ini makin diperburuk oleh sikap orang tua yang kurang peduli dalam menjaga bahasa 

daerahnya dengan tidak mengajarkan atau mengomunikasikannya kepada anak-anak mereka dalam 

ranah keluarga (Gloriani, 2017). Alasan utama di balik kepunahan bahasa adalah karena para orang tua 

tidak pernah lagi menunjukkan bahasa asli mereka kepada anak-anak mereka dan tidak pernah lagi 

menggunakannya secara efektif dalam suasana keluarga di berbagai bidang komunikasi (Aritonang, 

2016). Sebuah bahasa dianggap terancam punah ketika anak-anak dalam suatu kelompok hanya 

bersikap pasif terhadap bahasa utama mereka. Mereka mungkin memahami bahasa tersebut, tetapi 

tidak mampu menggunakannya secara lancar dalam komunikasi sehari-hari (Firdaus, 2018). 

Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya merupakan kota yang multietnis di Indonesia. Kota 

Sorong menjadi kota yang kaya akan budaya dan bahasa sehingga masyarakat Kota Sorong 

merupakan masyarakat yang multibahasa. Penduduk Kota Sorong terdiri atas berbagai suku dan 

budaya yang membawa serta bahasa daerah mereka masing-masing. Kelompok etnis utama di Sorong, 

antara lain, adalah suku-suku seperti Moi, Serui, dan berbagai etnis atau suku lainnya seperti Maybrat, 

Biak, Batak, Kei, Banda, Makassar, Bugis, Jawa, Ternate, Buton, Cia-Cia, Muna, Sunda, dsb. yang 

memiliki bahasa daerah masing-masing. Sebagai tempat tinggal bagi beragam etnis dan bahasa daerah, 

vitalitas bahasa daerah dalam masyarakat Kota Sorong, Papua Barat Daya terus diuji oleh praktik 

pemilihan bahasa dalam berbagai situasi komunikasi. Sebagaimana yang disampaikan Zou (2022) 

bahwa daya hidup bahasa daerah makin melemah karena tergeser oleh bahasa nasional dan bahkan 

bahasa internasional. Upaya pelindungan bahasa di Provinsi Papua perlu mendapatkan perhatian 

mendalam dari berbagai pihak, baik pemerintah daerah, peneliti, akademisi, maupun masyarakat 

setempat. Hal ini disebabkan jumlah bahasa di Provinsi Papua terbilang banyak dibandingkan dengan 

provinsi lainnya di Indonesia (Budiono, 2021). Oleh karena itu, pelestarian bahasa daerah menjadi 

penting karena bahasa merupakan warisan dan identitas budaya yang perlu dipertahankan. Hal  

tersebut  sejalan  dengan Peraturan  Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan  Nomor  42 Tahun  2018 

tentang  Kebijakan  Nasional  Kebahasaan dan  Kesastraan (2018).  Dalam  peraturan tersebut,  semua  

bahasa  wajib  dilindungi sebagai  bagian  dari  kekayaan  takbenda  Indonesia. Upaya pelindungan 

bahasa yang terdapat dalam peraturan tersebut dimulai dengan pemetaan bahasa, kajian vitalitas 

bahasa, konservasi bahasa, hingga upaya revitalisasi bahasa. 
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Siswa sekolah dasar (SD) di Kota Sorong sering kali menghadapi situasi multibahasa, baik di 

rumah, sekolah, maupun lingkungan sosial. Dalam konteks ini, pemilihan bahasa siswa SD dapat 

mencerminkan vitalitas bahasa daerah yang mereka warisi. Vitalitas bahasa daerah erat kaitannya 

dengan pemilihan bahasa siswa. Keberlangsungan bahasa daerah dalam suatu komunitas sangat 

dipengaruhi oleh penggunaannya oleh generasi muda. Jika bahasa daerah jarang digunakan, terutama 

oleh anak-anak, ada risiko pergeseran bahasa yang dapat mengancam keberadaannya di masa depan.  

 

Vitalitas bahasa daerah di kalangan siswa SD perlu diperhatikan, mengingat pentingnya peran bahasa 

dalam membangun identitas budaya sekaligus sebagai media komunikasi lintas generasi. Penelitian ini 

menjadi penting karena bertujuan untuk melihat sejauh mana bahasa daerah dipertahankan, digunakan, 

atau berpotensi tergeser oleh bahasa lain, terutama bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan 

media pengajaran utama di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengidentifikasi keberagaman etnis-etnis di Kota Sorong, Papua Barat Daya dan (2) mengidentifikasi 

vitalitas bahasa daerah berdasarkan pemilihan bahasa siswa SD dalam ranah keluarga di Kota Sorong, 

Papua Barat Daya. Melalui penelitian ini, diharapkan adanya kontribusi nyata terhadap upaya 

revitalisasi bahasa daerah di Papua Barat Daya, dengan fokus pada peningkatan kesadaran dan praktik 

berbahasa yang mendukung keberlanjutan kekayaan budaya lokal. Upaya ini bukan hanya tentang 

mempertahankan bahasa daerah, melainkan juga mempromosikan harmoni multietnis di masyarakat 

Kota Sorong yang multietnis ini melalui penghargaan terhadap kebinekaan bahasa. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada pendokumentasian bahasa daerah berdasarkan pemilihan bahasa siswa SD 

dalam ranah keluarga. Pemilihan bahasa siswa SD dianggap strategis karena pada usia ini, mereka 

sedang dalam fase pembelajaran dan pembentukan identitas. Melalui program ini, diharapkan bahasa 

daerah dapat diajarkan, dipahami, dan dilestarikan oleh generasi muda. 

Penelitian vitalitas bahasa daerah telah dilakukan oleh peneiti-peneliti sebelumnya. Firman 

dkk. (2020) melakukan penelitian untuk menilai vitalitas bahasa Tolaki dalam berbagai ranah sosial. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan menghitung indeks rerata 

berdasarkan indikator vitalitas bahasa yang disesuaikan dari UNESCO (2003). Penelitian ini 

menggunakan dua belas indikator dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti jenis kelamin, 

kelompok usia, suku bangsa, tingkat pendidikan, pekerjaan, lama tinggal, dan penggunaan bahasa ibu. 

Setiap indikator dianalisis dengan memberikan nilai rerata yang diperoleh melalui kuesioner tertutup, 

menghasilkan kesimpulan bahwa bahasa Tolaki mengalami penurunan vitalitas berdasarkan indeks 

keseluruhan indikator. Sementara itu, Budiono dan Novita (2021) meneliti status vitalitas bahasa 

Mentawai, khususnya dialek Sipora Pagai. Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi kuantitatif 

dan kualitatif, dengan perhitungan indeks vitalitas bahasa yang merujuk pada pedoman dari Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2020). Serupa dengan penelitian sebelumnya, mereka juga 

menyesuaikan indikator vitalitas bahasa UNESCO sesuai kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini, 

sepuluh indikator digunakan untuk menghitung indeks vitalitas melalui kuesioner terbuka. Variabel 

pembeda yang digunakan terbatas pada jenis kelamin dan kelompok usia. Hasilnya menunjukkan 

bahwa bahasa Mentawai, khususnya dialek Sipora Pagai, juga mengalami kemunduran secara 

keseluruhan. 

Sitaresmi dkk. (2024) melakukan penelitian untuk mengevaluasi tingkat vitalitas bahasa Jawa 

dalam komunitas multibahasa di Kawasan Dieng, Jawa Tengah. Penelitian ini mengadaptasi kategori 

status vitalitas bahasa dari UNESCO (2003). Analisis penelitian hanya berfokus pada beberapa 

variabel tertentu, seperti hubungan keluarga, sistem kekerabatan, agama, pendidikan, dan pekerjaan, 

yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahasa Jawa di Kawasan Dieng tergolong rentan. Kerentanan ini disebabkan oleh faktor usia, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan. Untuk itu, diperlukan strategi yang tepat untuk mencegah penurunan 

status vitalitas bahasa Jawa di wilayah tersebut di masa mendatang. Tamrin dkk. (2024) melakukan 

penelitian tentang vitalitas bahasa Wabo di Kampung Wabo. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
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menggambarkan situasi dan kondisi kebahasaan terkini, serta (2) mengidentifikasi indikator vitalitas 

bahasa yang perlu mendapat perhatian untuk mendukung upaya pelindungan bahasa di masa 

mendatang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan pengumpulan data 

melalui teknik observasi partisipatoris. Analisis data dilakukan menggunakan indikator vitalitas 

bahasa yang dirumuskan oleh UNESCO. Penelitian ini menemukan bahwa vitalitas bahasa Wabo 

secara keseluruhan berada dalam kategori kritis, terutama karena lemahnya kondisi pada semua 

indikator vitalitas bahasa. Faktor utama dari situasi ini adalah kurangnya transmisi bahasa antar 

generasi. 

Atas dasar penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kebaruan dari segi 

pendekatan dan penggunaan indikator vitalitas bahasa jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya. Jika sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Sementara itu, indikator vitalitas 

bahasa dalam penelitian sebelumnya menggunakan indikator dari UNESCO dan sering kali 

disesuaikan oleh peneliti masing-masing, sedangkan penelitian ini mengacu pada pola pemilihan 

bahasa siswa SD pada ranah keluarga.  

 

METHOD 
 

Populasi penelitian ini adalah siswa SD di Kota Sorong. Mengingat daerah penelitian cukup 

luas dan siswa SD sebagai responden sangat banyak, yang menjadi sampel penelitian adalah sebanyak 

56 siswa-siswi SD kelas 4, 5, dan 6 dari SD Negeri 2 Sorong, SD Muhammadiyah 1 Sorong, dan SD 

Negeri 27 Sorong dengan menggunakan teknik sampel kuota. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Arikunto (2013) yang menyatakan bahwa sampel kuota berdasarkan jumlah subjek yang telah 

ditentukan sebelumnya dan telah memenuhi syarat populasi dengan tidak menghiraukan asal subjek 

tersebut. Adapun waktu penelitian dan pengabdian dimulai pada tanggal 28 November 2024 s.d. 3 

Desember 2024. Pengambilan ketiga SD tersebut sebagai sampel adalah karena siswa-siswi sebagai 

responden dari SD tersebut umumnya pendatang dari hampir beragam etnis yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Sampel tersebut bukanlah siswa-siswi yang seragam yang berasal dari tanah Papua saja 

melainkan sarat dengan keberagaman etnis yang tersebar di seluruh Indonesia. Oleh karena itu, data 

kebahasaan yang didapatkan merupakan data yang relevan dengan tujuan penelitian dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif yang didasarkan pada pertanyaan 

terstruktur dalam kuesioner. Kuesioner yang terorganisir tersebut menyajikan pertanyaan dengan 

jawaban yang terpilih secara terperinci dan dikelompokkan dalam kategori tertentu (Aswantini, 2013). 

Metode kuesioner dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 56 siswa-siswi SD sebagai 

responden yang tersebar di SD Negeri 2 Sorong, SD Muhammadiyah 1 Sorong, dan SD Negeri 27 

Sorong dan membimbing pengisian kuesioner. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara selama 

pengisian kuesioner. 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan catatan lapangan 

sebagai alat pengumpul data utama. Teknik Pengolahan data dan analisis data dilakukan berdasarkan 

kecenderungan data tentang pola pemilihan bahasa pada siswa SD dalam ranah keluarga. Peneliti 

menganalisis data yang diperoleh selama proses penelitian melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Analisis ini dilakukan untuk mengolah 

serta mengatur hasil kuesioner, observasi, wawancara, dan catatan lapangan, sehingga dapat 

membangun pemahaman yang lebih mendalam. Hasil analisis ini bertujuan membantu peneliti dalam 

menafsirkan permasalahan yang sedang diteliti serta menyajikan temuan sebagai bahan referensi yang 

relevan.  
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RESULTS AND DISCUSSIONS 

 
a. Keberagaman Etnis di Kota Sorong, Papua Barat Daya, Berdasarkan Daerah Asal Ibu dan 

Bapak siswa SD  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui analisis data pada kuesioner dari 56 responden siswa-siswi 

kelas 4, 5, dan 6 SD yang tersebar di SD Negeri 2 Sorong, SD Muhammadiyah 1 Sorong, dan SD 

Negeri 27 Sorong di Kota Sorong, Papua Barat Daya, ditemukan 33 etnis yang merupakan daerah asal 

Ibu dan Bapak mereka, yakni (1) Inanwatan, (2) Jayapura, (3) Buton, (4) Papua Barat, (5) Manado, 

(6) Timur, (7) Batak, (8) Bugis, (9) Ambon, (10) Jawa, (11) Nabire, (12) Sanger, (13) Nusalaut, (14) 

Kei, (15) Makassar, (16) Misol, (17) Fak-Fak, (18) Waropen, (19) Biak, (20) Palu, (21) Kupang, (22) 

Serui, (23) NTT (Nusa Tenggara Timur), (24) Banda Neira, (25) Raja Ampat, (26) Tidore, (27) 

Toraja, (28) Bone, (29) Ternate, (30) Sunda, (31) Rancaekek, (32) Palembang, dan (33) Aceh. Data ini 

menunjukkan keberagaman budaya dan bahasa yang sangat kaya di Kota Sorong, Papua Barat Daya. 

Dalam kuesioner, beberapa etnis muncul lebih dari satu kali dalam berbagai kombinasi.  

 

b. Pola Pemilihan Bahasa Siswa SD di Kota Sorong, Papua Barat Daya pada Ranah Keluarga 

Berdasarkan Interaksi dengan Orang Tua dan Paman/Bibi 

Data kuesioner dari 56 responden siswa SD juga diklasifikasikan menjadi Bahasa Indonesia (BI), 

Bahasa Daerah Sorong (BDS), Bahasa Campuran (BC), dan Bahasa Daerah Lain (selain BDS) (BDL). 

BDS adalah bahasa Indonesia dengan logat khas daerah Sorong atau dapat disebut bahasa Indonesia 

dialek Sorong. BDL adalah bahasa daerah selain BDS yang merupakan bahasa daerah asal dari siswa 

SD. BC adalah bahasa campuran antara BI dan BDL, BDL dan BDL, atau BDS dan BDL.  

 

Berdasarkan analisis data pada kuesioner dari 56 responden siswa-siswi kelas 4, 5, dan 6 SD yang 

tersebar di SD Negeri 2 Sorong, SD Muhammadiyah 1 Sorong, dan SD Negeri 27 Sorong di Kota 

Sorong, Papua Barat Daya, ditemukan pola pemilihan bahasa pada ranah keluarga berdasarkan 

hubungan dengan orang tua dan Paman/Bibi. Pola tersebut tampak pada Tabel 1 berikut ini.  

 

Tabel 1 Pemilihan Bahasa Siswa SD Ranah Keluarga 

 

No. 
Situasi 

Kebahasaan 

Penggunaan Bahasa 
Jumlah 

BDS BI BDL BC 

frek % frek % Frek % Frek % Frek % 

1. Penggunaan 

bahasa sehari-

hari di rumah 

dengan orang 

tua 

10 17.86 17 30.36 7 12.50 22 39.28 56 100 

2.  Penggunaan 

bahasa sehari-

hari dengan 

Paman/Bibi 

10 17.86 19 33.93 9 16.07 18 32.14 56 100 

 

Pada Tabel 1 digambarkan bahwa penggunaan bahasa sehari-hari siswa SD di rumah dengan orang 

tua sebanyak 17.86% yang memakai BDS, 30.36% yang memakai BI, 12.50% yang memakai BDL, 

dan 39.28% yang memakai BC. Bahasa yang digunakan ketika berkomunikasi dengan Paman/Bibi 

adalah 17.8% yang memakai BDS, 33.93% yang memakai BI, 16.07% yang memakai BDL, dan 
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32.14% yang memakai BC.  

 

Penggunaan bahasa sehari-hari siswa SD di rumah dengan orang tua dipersentasekan dalam Diagram 

1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1 Pemilihan Bahasa Siswa SD dengan Orang Tua dalam Ranah Keluarga 

 

Pada Diagram 1 data menunjukkan bahwa BC paling banyak digunakan siswa SD ketika 

berkomunikasi dengan orang tua, yakni 39.28% disusul dengan BI 30.36%. Sementara itu, BDL 

menempati penggunaan terendah yakni hanya 12.50%. Fenomena ini menunjukkan bahwa kurangnya 

penanaman dan pewarisan sejak dini BDL sebagai B1 dalam ranah keluarga. 

 

Penggunaan bahasa sehari-hari siswa SD dengan Paman/Bibi di rumah dipersentasekan dalam 

Diagram 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2 Pemilihan Bahasa Siswa SD dengan Paman/Bibi dalam Ranah Keluarga 

 

Pada Diagram 2 data menunjukkan bahwa BI paling banyak digunakan siswa SD ketika 

berkomunikasi dengan orang tua, yakni 33.93% disusul dengan BC 32.14%. Sementara itu, BDL 

menempati penggunaan terendah yakni hanya 16.07%. Fenomena ini menunjukkan bahwa BDL 

33.93%

17.86%16.07%

32.14%

Pemilihan Bahasa Siswa SD dengan Paman/Bibi di 
Rumah

BI BDS BDL BC

30.36%

17.86%

12.50%

39.28%

Pemilihan Bahasa Siswa SD dengan Orang Tua di 
Rumah 

BI BDS BDL BC
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sebagai bahasa asal daerah siswa SD/orang tua siswa SD, masih enggan digunakan siswa SD dalam 

ranah keluarga. 

 

 

CONCLUSION AND SUGGESTION 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada kuesioner dari 56 responden ditemukan 33 etnis yang 

merupakan daerah asal Ibu dan Bapak mereka, yakni (1) Inanwatan, (2) Jayapura, (3) Buton, (4) 

Papua Barat, (5) Manado, (6) Timur, (7) Batak, (8) Bugis, (9) Ambon, (10) Jawa, (11) Nabire, (12) 

Sanger, (13) Nusalaut, (14) Kei, (15) Makassar, (16) Misol, (17) Fak-Fak, (18) Waropen, (19) Biak, 

(20) Palu, (21) Kupang, (22) Serui, (23) NTT (Nusa Tenggara Timur), (24) Banda Neira, (25) Raja 

Ampat, (26) Tidore, (27) Toraja, (28) Bone, (29) Ternate, (30) Sunda, (31) Rancaekek, (32) 

Palembang, dan (33) Aceh. Selain itu, pola pemilihan bahasa siswa SD dalam ranah keluarga 

menunjukkan bahwa BI dan BC sebagai bahasa yang sering digunakan siswa SD di rumah. Fenomena 

ini mengindikasikan bahwa masih banyak sikap orang tua yang meskipun berasal dari berbagai etnis di 

seluruh Indonesia tetapi kurang peduli mengajarkan bahasa daerah etnisnya sendiri dan tidak 

mewariskannya kepada anak-anaknya sejak dini. Padahal, alasan utama di balik kepunahan bahasa 

adalah karena para orang tua tidak pernah lagi menunjukkan bahasa asli mereka kepada anak-anak 

mereka dan tidak pernah lagi menggunakannya secara efektif dalam ranah keluarga di berbagai bidang 

komunikasi. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian tentang melemahnya eksistensi bahasa daerah, beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk menghadapi masalah ini adalah 

1. Orang tua harus menyadari pentingnya peran mereka dalam menjaga keberlangsungan bahasa 

daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan secara aktif menggunakan bahasa daerah dalam komunikasi 

sehari-hari di lingkungan keluarga. 

2. Sekolah dapat mengadakan lomba pidato, mendongeng, atau puisi dalam bahasa daerah untuk 

membangkitkan minat siswa.  

3. Mengorganisasi komunitas belajar bagi anak-anak, remaja, dan dewasa untuk mempelajari dan 

menggunakan bahasa daerah masing-masing secara aktif. 

4. Menghidupkan kembali bahasa daerah melalui seni tradisional, lagu-lagu, dan seni pertunjukan. 

Dengan strategi ini, diharapkan eksistensi bahasa daerah dapat terjaga, dan generasi muda terinspirasi 

untuk mencintai serta melestarikannya sebagai bagian integral dari identitas budaya mereka. 
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